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Abstrak. Mitra Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah Asosiasi Bimbingan dan
Konseling (ABKIN) Kab. Bantaeng. Masalahnya adalah (1) guru BK mengalami kesulitan dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling karir di era digital, (2) kurangnya keterampilan
guru BK mengembangkan media dalam layanan bimbingan dan konseling karir di era digital
bagi generasi z. Sasaran pengabdian ini adalah (1) meningkatkan kemampuan guru BK dalam
memberikan layanan informasi bimbingan dan konseling karir kepada siswa SMK, (2)
meningkatkan keterampilan guru BK menggunakan media dalam layanan informasi bimbingan
dan konseling karir di era digital bagi generasi Z. Metode yang digunakan adalah: workshop,
diskusi, role play dan curah pendapat. Hasil yang dicapai adalah (1) mitra mampu memberikan
layanan informasi bimbingan dan konseling karir kepada siswa SMK melalui metode workshop,
diskusi, role play dan curah pendapat, (2) mitra memiliki keterampilan yang baik
mengembangkan media dalam layanan informasi bimbingan dan konseling karir di era digital
bagi generasi Z sehingga dapat meningkatkan kematangan karir siswa di SMK.
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PENDAHULUAN

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan bermitra dengan
Asosiasi Bimbingan dan Konseling (ABKIN) Kab. Bantaeng, Sulawesi Selatan dengan
diketua oleh Nurmin, S.Pd., M.M. Kondisi mitra sebagai berikut: 1) Guru BK mengalami
kesulitan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling karir di era digital. 2)
Kurangnya keterampilan guru BK mengembangkan media dalam layanan bimbingan dan
konseling karir di era digital kepada Generasi Z.

Kematangan pilihan karir pada siswa Sekolah Mengenah Kejuruan (SMK)
seyogyanya telah didampingi oleh guru BK, mengingat salah satu tugas perkembangan
siswa yang dirumuskan dalam standar kompetensi kemandirian peserta didik pada
SMA/MA/SMK yang telah disusun oleh ABKIN pada salah satu aspek perkembangan
yaitu wawasan dan kesiapan karir utamanya pada era digital sekarang ini. Tujuan dari
aspek ini adalah mengembangkan alternatif perencanaan karir dengan
mempertimbangkan kemampuan, peluang dan ragam karir kepada siswa. Melihat masih
kurangnya perencanaan karir pada siswa sehingga masih banyak siswa yang mengalami
kebingungan karir, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Yulianti &
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Saraswati, 2015; Nurhasanah, 2016; Rizekia & Christiana, 2019), hasil penelitiannya
sebelum pemberian treatment menunjukkan hasil perencanaan karir dalam kategori
rendah. Namun kemampuan merencanakan karir merupakan hal yang penting bagi
siswa karena hal ini akan membantu siswa dalam mengambil keputusan, mampu
mengidentifikasi dan menyusun langkah-langkah dalam mencapai tujuan-
tujuan karirnya, memilih jurusan ketika ingin memasuki perkuliahan, mengembangkan
potensi yang dalam diri, dan dapat membantu dalam memilih pekerjaan yang diinginkan
(Atmaja, 2014; Julia & Afandi, 2020; Rokhayati et al., 2017).

Tidak hanya terjadi pada siswa SMA pada umumnya namun, juga terjadi pada siswa
SMK dimana seharusnya siswa SMK lebih dituntut untuk memiliki perencanaan karir
yang matang karena mereka harus menentukan jurusan ketika memasuki jenjang
sekolah menengah kejuruan (SMK) atau mereka disiapkan untuk menjadi lulusan siap
bekerja, kenyataannya fenomena kebingungan karir juga terjadi di SMK, hasil
penyebaran skala perencanaan karir yang dilakukan oleh (Anisah, 2015) pada siswa SMK
menunjukkan sebagaian besar siswa rendah dalam perencanaan karir yaitu sebanyak 51
dari 107 siswa atau 48%. Selanjutnya hasil penyebaran skala kematangan karir pada
siswa SMK Negeri 2 Kota Kupang yang dilakukan oleh (Korohama et al,, 2017), dimana
dari 60 siswa diketahui 16% siswa berada pada kategori sangat rendah. Sehingga perlu
dikembangkan kemampuan dalam perencanaan karir sehingga mereka lebih terarah di
masa depan.

Kemampuan-kemampuan ini dapat dikembangkan melalui bimbingan dan
konseling, guru BK (bimbingan dan konseling) sebagai media yang mengarahkan siswa
agar dapat mengembangkan dirinya secara optimal dalam empat aspek termasuk karir.
Namun, layanan bimbingan dan konsling yang dilakukan pada siswa di sekolah masih
belum optimal, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Marpaung et al., 2021) mengenai
tingkat kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan dan konseling, dimana hasil
menunjukkan bahwa tingkat kepuasaannya berada pada kategori sangat rendah. Hal ini
juga terjadi pada siswa SMK utamanya pada pandemi dimana lebih membatasi guru BK
dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling, hal ini diketahui berdasarkan hasil
FGD yang dilakukan dengan melibatkan guru BK pada jenjang sekolah menengah
kejuruan (SMK), dimana mereka mengungkapkan bahwa layanan Bimbingan karir
dilakukan masih kurang maksimal karena hanya dilakukan dengan metode ceramah,
melalui pamflet, membantu siswa menentukan karir dengan cara sistem tunjuk
berdasarkan nilainya, dan bahkan tidak memberikan layanan karir sama sekali selama
pandemi.

Dampak dari kurang maksimalnya layanan bimbingan dan konseling ini
menyebabkan banyaknya siswa yang bingung dalam perencanaan karirnya, banyak siswa
yang merasa salah jurusan, pindah jurusan, memilih jurusan karena keinginan orang tua
atau ikut teman, dan pada akhirnya setelah tamat sekolah bingung akan kemana,
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padahal seharusnya siswa SMK lebih memiliki kematangan karir yang lebih dibandingkan
dengan siswa SMA pada umunya, karena mereka telah memilih kejuruan ketika sekolah.
Persoalan tidak sesuai dengan jurusan dan siswa yang menginginkan untuk pindah
jurusan setelah proses penidikan beberapa semester merupakan kejadian yang terus
berulang setiap tahunnya di SMK-SMK di Indonesia (Kumaidi et al., 2017, Rahmayu &
Serli, 2018; Novira et al., 2020).

Sehingga dengan melihat permasalahan penerapan layanan bimbingan dan
konseling karir daring melalui internet pada masa pandemi dianggap memerlukan media
yang dapat disesuaikan dengan situasi melalui teknologi, dengan pertimbangan
ketersediaan kuota jaringan dan alokasi waktu. Pertimbangan inilah sehingga penulis
menawarkan suatu solusi yang dianggap dapat mengatasi permasalahan perencanaan
karir utamanya pada masa pandemi, adapun solusi yang ditawarkan berupa U-Craeer,
marupakan aplikasi yang akan membantu siswa utamanya siswa SMK dalam
merenvcanakan karir dimasa depan.

METODE YANG DIGUNAKAN

a. Agar mitra mampu memberikan informasi layanan bimbingan dan konseling karir
kepada siswa SMK maka metode yang digunakan adalah workshop, diskusi, role play
dan curah pendapat bagi guru BK SMK.

b. Agar mitra memiliki keterampilan mengembangkan media dalam layanan informasi
bimbingan dan konseling karir di era digital bagi generasi Z sehingga meningkatkan
kematangan karir siswa SMK di Kab. Bantaeng.

PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN
Workshop Layanan Informasi Bimbingan dan Konseling Karir bagi Guru BK

Tim pengabdi bekerjasama dengan mitra melaksanakan workshop dengan tema
optimalisasi layanan bimbingan dan konseling karir di era digital bagi Guru SMK.
Workshop ini dilaksanakan di Aula SMPN 3 Bisappu yang dihadiri oleh guru BK SMK se-
kabupaten Bantaeng. Workshop ini menghadirkan tim pengabdi sebagai pemateri,
kepala dinas pendidikan kab. Bantaeng, serta ketua PD ABKIN Bantaeng sebagai ketua
panitia. Workshop ini bertujuan untuk meningkatkan informasi dan keterampilan guru
BK dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling karir di era digital kepada siswa
SMK yang merupakan generasi Z (lahir pada 1995-2010), dimana generasi Z adalah
generasi yang sangat dekat dengan kecanggihan teknologi, internet dan media sosial
(Purnomo et al.,, 2019). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Bencsik et al. (2016) bahwa
generasi Z lahir dan berkembangkan di antara kecanggihan digital membuat mereka
menguasai teknologi dengan baik dan menjadi bagian dari kehidupannya. Materi yang
disampaikan dalam workshop ini adalah informasi tentang layanan bimbingan dan
konseling karir di era digital, mengingat siswa yang dihadapi oleh guru BK adalah
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generasi Z. Fenomena karir saat ini juga mengalami perubahan, seperti hasil penelitian
dari World Economic Forum (2016) bahwa 65% siswa di sekolah akan memilih karir yang
bahkan saat ini belum ada (Forum, 2016). Itu artinya, beberapa tahun yang akan datang
aka nada karir-karir baru yang saat ini belum ditemukan. Era digital yang sedang
berlangsung saat ini juga berdampak pada karir. World Economic Forum (2016) juga
melaporkan hasil survey yang dilakukan di 15 negara ditemukan bahwa 7,1 juta
pekerjaan perlahan akan tidak dibutuhkan lagi (Forum, 2016).

Perubahan yang terjadi pada dunia karir akan mempengaruhi pilihan karir siswa,
sehingga dibutuhkan informasi layanan karir khususya pada siswa Sekolah Mengenah
Kejuruan (SMK). Mempersiapkan karir siswa di era digital dengan memberikan informasi
tentang tipologi kepribadian dan berbagai peluang karir yang sesuai dengan tipologi
kepribadian tersebut dapat membantu generasi Z dalam menentukan perencanaan karir
yang lebih baik dalam menghadapi berbagai perubahan dan peluang pekerjaan di era
digital (Suryahadikusumah et al., 2019). Materi yang disamapikan dalam workshop ini
adalah layanan informasi bimbingan dan konseling karir bagi guru BK seperti bimbingan
karir masa depan, tujuan bimbingan karir, pentingnya bimbingan karir bagi siswa,
strategi layanan BK Karir, hingga peran guru BK terhadap kematangan karir siswa di era
digital ini. Teori pengembangan karir yang disampaikan pada workshop ini yaitu model
bimbingan karir Holland, model ini dinilai efektif untuk meningkatkan kematangan
pilihan karir siswa (Ardana et al., 2014; Aryani et al., n.d.; Budisiwi, 2013).

Teori pemilihan karir John Holland (RIASEC) menjelaskan bahwa dalam proses
pemilihan karir, seseorang cenderung menyenangi pekerjaan yang mereka bisa dekat
orang lain yang menyerupai mereka. Seseorang cenderung mencari keadaan lingkungan
yang memungkinkan untuk menggunakan keterampilannya dan keahlianya, serta
menunjukkan perilaku dan nilai-nilai yang dianutnya. (Hurtado Rua et al., 2019; McKay &
Tokar, 2012). Karir dipengaruhi oleh interaksi antara tipologi kepribadian seseorang dan
lingkungannya dalam Theory of Career Choice karya John Holland "We want jobs with
people like us" (Amalianita & Putri, 2019; Holland, 1996, 1997). Holland menjelaskan
bahwa orang-orang dari tipologi kepribadian yang mirip dan bekerja bersama dalam
lingkungan pekerjaan yang sama akan saling menghargai dan sukses dalam karirnya
(Aryani & Rais, 2017; Sheu et al., 2010).

Menurut Holland (Holland, 1996; Sheldon et al, 2020; Smart et al., 2000)
karakteristik teori pemilihan karir John Holland diantaranya, (1) setiap individu
mempunyai satu dari 6 tipologi kepribadian: Realistis, Investigatif, Artistik, Sosial,
Enterprising, dan Konvensional. Tipologi kepribadian ini disebut sebagai Kode Holland
atau RIASEC, (2) setiap individu dari tipologi kepribadian yang sama dan bekerja
bersama cenderung menciptakan lingkungan kerja yang cocok dengan tipenya. Seperti
ketika seorang Investigatif bersama dalam suatu pekerjaan, mereka menemukan dan
meneliti ide-ide baru, berpikir kritis dan penuh rasa ingin tahu — yang mana hal ini
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merupakan lingkungan Investigatif, (3) Individu akan mencari lingkungan di mana
mereka dapat menggunakan keterampilan dan keahlian mereka dan mengekspresikan
nilai dan perilaku mereka. Misalnya, tipe Sosial mencari lingkungan Sosial; Jenis
Enterprising mencari lingkungan Enterprising, dan sebagainya, serta (4) Individu yang
memutuskan untuk bekerja di lingkungan yang sesuai dengan tipologi kepribadiannya
cenderung berhasil dan puas. Misalnya, seorang Enterprising cenderung berhasil dan
puas jika mereka memilih pekerjaan yang memiliki lingkungan Enterprising, seperti
menjadi pengusaha bisnis online, dimana lingkungan ini didominasi oleh orang-orang
tipe Enterprising di mana kemampuan mempengaruhi orang lain dan jiwa kepimpinan
dibutuhkan.

Gambar 1. Foto Bersama Peserta Workshop
Pendampingan Layanan Informasi Bimbingan dan Konseling Karir di Era Digital

Pada tahapan ini, tim pengabdi melakukan pendampingan setelah workshop
selesai melalui ABKIN Kab. Bantaeng dan MGBK SMK Kab. Bantaeng. Monitoring dan
evaluasi setelah workshop ini dirasa perlu dalam mendampingi peserta untuk
menerapkan layanan informasi bimbingan dan konseling karir di era digital bagi siswa
SMK. Pada sesi ini, guru-guru juga diberikan pelatihan penggunaan tes kunci karir yang
dikembangkan oleh Jhon Holland, serta lembar kerja lainnya yang terdapat dalam buku
Bimbingan Karir masa depan. Teori Karir Holland yang juga menjadi dasar
pengembangan Model Layanan Bimbingan Karir Masa Depan (Aryani & Rais, 2018)
dapat meningkatkan kematangan karir siswa di SMK, hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian (Fikriyani et al., 2020; Harahap et al., 2020; Putri et al., 2021) menjelaskan
bahwa tipe kepribadian dan karakteristik dapat membantu siswa dalam membuat
keputusan karirnya.
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Gambar 2. Pemberian buku Bimbingan Karir Masa Depan kepada Kepala Dinas
Pendidikan Kab. Bantaeng dan Gambar Suasana Workshop
KESIMPULAN

Hasil pelaksanaan kemitraan masyarakat dapat ditarik kesimpulan:

(1) mitra mampu memberikan layanan informasi bimbingan dan konseling karir kepada
siswa SMK melalui metode workshop, diskusi, role play dan curah pendapat.

(2) mitra memiliki keterampilan mengembangkan media dalam layanan informasi
bimbingan dan konseling karir di era digital bagi generasi Z. sehingga dapat
meningkatkan kematangan karir siswa di SMK.
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